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Abstrak: Penelitian dengan tujuan untuk membuktikan apakah dengan menerapkan model 

pembelajaran Jigsaw pada Kompetensi Dasar  3.1 Menjelaskan  konsep gen, DNA, dan 

kromosom  dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas XII.IPA 1 SMA Negeri 5 

Palembang.  Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga 

putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, 

refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas XII  IPA SMA Negeri 5 

Palembang. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar 

mengajar. Dari hasil analisis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan 

dari Prasiklus  sampai siklus II yaitu, prasiklus  (40%), siklus I (80%), siklus II (92%).  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Model Pengajaran Kooperatif Tipe  Jigsaw 

dapat berpengaruh positif terhadap peningkatan nilai siswa SMA Negeri 5 Palembang, serta 

metode pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran Biologi. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan 

penting dalam kemajuan suatu bangsa. 

Pendidikan adalah usaha 

menumbuhkembangkan potensi sumber daya 

manusia melalui kegiatan pengajaran. Saat 

ini bangsa Indonesia mengalami krisis 

multidimensi sebagai akibat rendahnya 

kualitas sumber daya manusia. Salah satu 

faktor penyebab rendahnya kualitas sumber 

daya manusia tersebut adalah lemahnya 

system pendidikan di Indonesia. Pendidikan 

senantiasa menghadapi masalah karena selalu 

terdapat kesenjangan antara apa yang 

diharapkan dengan hasil yang dapat dicapai 

dari proses pendidikan.  

Pendidikan dikatakan berhasil jika 

tercapai peningkatan kualitas pendidikan. 

Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat 

dari meningkatnya hasil belajar siswa. Hasil 

belajar siswa dapat meningkat apabila siswa 

dapat berhasil dalam belajar. Usaha dan 

keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Sukmadinata (2004: 162) menyatakan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

usaha dan keberhasilan belajar dapat 

bersumber pada diri siswa atau lingkungan 

siswa. Belajar perlu didukung oleh motivasi 

yang kuat dan konstan.  Motivasi yang lemah 

dan tidak konstan akan menyebabkan 

kurangnya usaha belajar, yang pada akhirnya 

akan berpengaruh terhadap hasil belajar.  

Indikator lemahnya sistem pendidikan 

dapat dilihat dari kurang berhasilnya proses 

pembelajaran.  Dari hasil pengamatan 
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diketahui kebanyakan siswa belum belajar 

sewaktu guru mengajar sehingga tingkat 

pemahaman siswa rendah. Seharusnya 

belajar mengajar merupakan kegiatan aktif 

siswa dalam membangun makna atau 

pemahaman.  Guru perlu memberikan 

dorongan kepada siswa untuk menggunakan 

hak belajarnya dalam membangun gagasan 

sehingga siswa aktif.  Guru berkewajiban 

menciptakan situasi yang mendorong siswa 

aktif, kreatif, dan inovatif.  Belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku seseorang 

yang merupakan hasil interaksi dengan 

lingkungan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya.  Perubahan tingkah laku sebagai 

hasil belajar meliputi seluruh aspek 

kepribadian, mencakup perubahan fisik dan 

psikis seperti perubahan dalam pengertian, 

pemecahan masalah, sikap, ketrampilan, 

kebiasaan, kecakapan, pengetahuan dan 

sebagainya.  

Peran guru sebagai motivator adalah 

memberi motivasi kepada siswa agar 

melakukan kegiatan belajar dengan kehendak 

sendiri sesuai dengan tujuan belajar yang 

telah ditetapkan kurikulum. Peran guru 

sebagai fasilitator adalah memfasilitasi siswa 

agar dapat belajar dengan mendayagunakan 

potensi yang dimiliki.  Cara yang dapat 

dilakukan oleh guru untuk memfasilitasi 

siswa antara lain dengan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan 

memberikan bimbingan pada saat kegiatan 

belajar.  Guru perlu mencoba strategi 

pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa 

dan tidak membosankan agar dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran biologi. Motivasi belajar siswa 

yang meningkat membuat siswa belajar 

dengan sungguh-sungguh sehingga dapat 

berhasil dalam proses belajar mengajar. 

Pembelajaran kooperatif Jigsaw dapat 

diterapkan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran biologi  

Pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran yang lebih banyak 

melibatkan interaksi aktif antar siswa dengan 

siswa, siswa dengan guru maupun siswa 

dengan lingkungan belajar. Siswa belajar 

bersama-sama dan memastikan bahwa setiap 

anggota kelompok telah benar-benar 

menguasai materi yang sedang dipelajari.  

Beberapa keuntungan yang bisa diperoleh 

dari penerapan pembelajaran kooperatif yaitu 

siswa dapat mencapai hasil belajar yang 

bagus. Pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa yang 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar.  Siswa juga 

dapat menerima dengan senang hati 

pembelajaran yang digunakan karena adanya 

kontak fisik antar siswa, serta dapat 

mengembangkan kemampuan sosial siswa.  

Terdapat banyak tipe dalam 

pembelajaran kooperatif salah satunya adalah 

Jigsaw. Pembelajaran kooperatif Jigsaw 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

dengan karakteristik yang heterogen.  

Anggota dari berbagai kelompok yang 

berbeda memiliki tanggung jawab untuk 

mempelajari suatu bahan materi yang sama 

dan selanjutnya berkumpul dalam kelompok 

ahli untuk saling membantu mengkaji bagian 

bahan tersebut.  Selanjutnya siswa yang 

berada dalam kelompok ahli kembali ke 

kelompok semula untuk mengajar anggota 

lain mengenai materi yang telah dipelajari 

dalam kelompok ahli. Siswa dievaluasi 

secara individual mengenai bahan yang telah 

dipelajari setelah diadakan diskusi.  

Adanya tanggung jawab mengajarkan 

materi kepada anggota kelompok lain pada 

pembelajaran kooperatif Jigsaw dapat 

meningkatkan dorongan dan kebutuhan 

belajar serta melatih rasa percaya diri siswa. 

Melalui pembelajaran kooperatif  Jigsaw 

ketekunan siswa untuk mengerjakan tugas 

dapat ditingkatkan, karena siswa harus 

melaksankan tugas membaca agar dapat 

mengajarkan materi kepada anggota 

kelompok sehingga motivasi belajar siswa 

bisa ditingkatkan.  
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Slavin (2008: 237) menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif Jigsaw menjadikan 

siswa termotivasi untuk belajar karena skor-

skor yang dikontribusikan siswa kepada tim 

didasarkan pada sistem skor perkembangan 

individual, dan siswa yang skor timnya 

meraih skor tertinggi akan menerima 

sertifikat atau bentuk-bentuk rekognisi tim 

yang lain sehingga siswa termotivasi untuk 

mempelajari materi dengan baik dan untuk 

bekerja keras serta aktif dalam kelompok ahli 

supaya dapat membantu tim melakukan tugas 

dengan baik. Tiap individu memberi 

kontribusi pada pencapaian tujuan anggota 

yang lain pada pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw. Tiap anggota kelompok bisa meraih 

tujuan pribadi jika kelompok sukses sehingga 

untuk meraih tujuan pribadinya, anggota 

kelompok harus membantu teman satu tim 

untuk melakukan apapun guna membuat 

kelompok berhasil, dan yang lebih penting 

adalah mendorong anggota satu kelompok 

untuk melakukan usaha maksimal. Setiap 

anggota kelompok memotivasi anggota 

kelompok lain.  

Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah dikemukakan serta untuk 

memperjelas masalah maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut: Apakah 

pembelajaran kooperatif Jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Biologi di kelas XII IPA 1 

SMA Negeri 5 Palembang tahun pelajaran 

2014/2015?  

Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian 

ini tidak menyimpang dan tepat pada sasaran 

yang diharapkan, maka peneliti memberikan 

batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

1) Meningkatkan yang dimaksud disini 

adalah melihat, mengukur dan 

membuktikan ada atau tidaknya 

peningkatan hasil belajar siswa setelah 

model pembelajaran diberikan pada 

siswa kelas XII.IPA 1 SMA Negeri 5 

Palembang. 

2) Hasil belajar yang dimaksud disini 

adalah penilaian yang dilakukan oleh 

guru atau pendidik secara langsung. 

Penilaian hasil belajar pada hakekatnya 

merupakan suatu kegiatan untuk 

mengukur perubahan perilaku yang telah 

terjadi pada diri peserta didik. 

3) Materi yang akan diteliti adalah 

Kompetensi Dasar  3.1 Menjelaskan  

konsep gen, DNA, dan kromosom 

4) Siswa yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas XII IPA 1 SMA 

Negeri Negeri 5 Palembang Tahun 

ajaran 2014/2015. 

Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: Meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran Biologi di 

kelas XII IPA 1 SMA Negeri 5 Palembang 

tahun pelajaran 2014/2015 dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif Jigsaw.  

Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang 

hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai 

berikut : 

1.  Bagi guru:  

a. Memberikan sumbangan pemikiran 

bagi guru dalam pemilihan dan 

penggunaan metode pembelajaran sebagai 

evaluasi guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran biologi.  

b. Memberikan masukan pada calon guru 

agar lebih memperhatikan masalah-

masalah yang terkait dalam pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan mutu proses 

belajar mengajar.  

c. Memberikan masukan bagi guru 

mengenai manfaat pembelajaran 

kooperatif Jigsaw untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran biologi.  
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2.  Bagi siswa :  

a. Memberikan suasana baru bagi siswa 

dalam belajar.  

b. Dapat membangkitkan motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran biologi dengan 

metode pembelajaran yang tepat. 

3. Bagi sekolah dan instansi pendidikan 

lainnya : 

a. Bermanfaat untuk menyusun program 

peningkatan proses pembelajaran Biologi 

tahap berikutnya.  

b. Hasil penelitian yang dipaparkan akan 

memberikan sumbangan yang baik pada 

sekolah dalam rangka perbaikan 

pembelajaran.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan (action research), karena penelitian 

dilakukan untuk memecahkan masalah 

pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga 

termasuk penelitian deskriptif, sebab 

menggambarkan bagaimana suatu teknik 

pembelajaran diterapkan dan  bagaimana 

hasil yang diinginkan dapat dicapai. Menurut 

Oja dan Sumarjan (dalam Sugiarti, 1997;8) 

mengelompokkan penelitian tindakan 

menjadi empat macam yaitu (a) guru 

bertindak sebagai peneliti, (b) penelitian 

tindakan kolaboratif, (c) Simultan 

terintegratif, dan (d) administrasi social 

ekperimental. Dalam penelitian tindakan ini 

menggunakan bentu guru sebagai peneliti, 

penanggung jawab penuh penelitian tindakan 

adalah praktisi (guru). Tujuan utama dari 

penelitian tindakan ini adalah meningkatkan 

hasil pembelajaran di kelas dimana guru 

secara penuh terlibat dalam penelitian mulai 

dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan 

refleksi. 

Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMA 

Negeri 5 Palembang, pada bulan September - 

November 2014. Subjek penelitian adalah 

siswa-siswi kelas XII IPA 1 SMA Negeri 5 

Palembang.  

Rancangan Penelitian  

Rancangan Penelitian ini disesuaikan 

dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu 

penelitian tindakan, maka penelitian ini 

menggunakan model penelitian tindakan dari 

Kemmis dan Taggart dalam Sugiarti, 1997: 

6, yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu 

ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus 

meliputi planning (rencana), action 

(tindakan), observation (pengamatan), dan 

reflection (refleksi). Langkah pada siklus 

berikutnya adalah perncanaan yang sudah 

direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan 

tindakan pendahuluan yang berupa 

identifikasi permasalahan.  

Penjelasan alur PTK adalah: 

1. Rancangan/rencana awal, sebelum 

mengadakan penelitian peneliti menyusun 

rumusan masalah, tujuan dan membuat 

rencana tindakan, termasuk di dalamnya 

instrumen penelitian dan perangkat 

pembelajaran.  

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi 

tindakan yang dilakukan oleh peneliti 

sebagai upaya membangun pemahaman 

konsep siswa serta mengamati hasil atau 

dampak dari diterapkannya metode 

pembelajaran kooperatif.  

3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan 

mempertimbangkan hasil atau dampak 

dari tindakan yang dilakukan berdasarkan 

lembar pengamatan yang diisi oleh 

pengamat. 

4. Rancangan/rencana yang direvisi, 

berdasarkan hasil refleksi dari pengamat 

membuat rancangan yang direvisi untuk 

dilaksanakan pada siklus berikutnya. 

Observasi dibagi dalam dua putaran, 

yaitu putaran 1 dan 2 dimana masing-masing 

putaran dikenai perlakuan yang sama (alur 

kegiatan yang sama) dan membahas satu sub 

pokok bahasan yang diakhiri dengan tes 

formatif di akhir masing-masing putaran. 

Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan 
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untuk memperbaiki sistem pengajaran yang 

telah dilaksanakan. 

Adapun tujuan utama dari PTK adalah 

untuk memperbaiki/meningkatkan pratek 

pembelajaran secara berkesinambungan, 

sedangkan tujuan penyertaannya adalah 

menumbuhkan budaya meneliti di kalangan 

guru (Mukhlis, 2000: 5). Sesuai dengan  jenis 

penelitian yang dipilih, yaitu penelitian 

tindakan, maka penelitian ini menggunakan 

model penelitian tindakan dari Kemmis dan 

Taggart (dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu 

berbentuk spiral dari sklus yang satu ke 

siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi 

planning (rencana), action (tindakan), 

observation (pengamatan), dan 

reflection(refleksi).  

Langkah pada siklus berikutnya adalah 

perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk 

pada siklus 1 dilakukan tindakan 

pendahuluan yang berupa identifikasi 

permasalahan. Penelitian tindakan (action 

research) adalah suatu bentuk penelitian 

yang dilakukan oleh guru untuk meneliti 

sendiri praktek pembelajaran yang dilakukan 

dikelas.dalam penelitian tindakan kelas, 

guru dan peneliti secara kolaboratif 

juga dapat melakukan penelitian terhadap 

proses atau produk pembelajaran secara 

reflektif di kelas. Penelitian tindakan juga 

menjembatani kesenjangan antara teori dan 

praktik pendidikan. Hal ini terjadi karena 

setelah penliti kegiatanya sendiri, yakni 

didalam kelas dengan melibatkan siswanya 

dengan melalui tindakan tindakan yang 

direncanakan. 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan 

dengan cara kolaborasi yaitu penelitian yang 

melibatkan orang lain disamping peneliti 

yaitu sebagai observer. Peneliti ini 

menggunakan alur tahapan (perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi disajikan 

dalam dua siklus). Setelah terlebih dahulu 

diperoleh permasalahan utama tentang 

bagaimana meningkatkan pemahaman 

konsep pengelompokkan mahluk hidup 

dengan pendekatan konstektual. Penelitian 

ini dilakukan 2 (dua) siklus pada satu 

sekolah, kelas dan guru yang sama. 

Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari: 

a) Silabus 

Yaitu seperangkat rencana dan pengaturan 

tentang kegiatan pembelajaran 

pengelolahan kelas, serta penilaian hasil 

belajar (terlampir). 

b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Yaitu merupakan perangkat pembelajaran 

yang digunakan sebagai pedoman guru 

dalam mengajar dan disusun untuk tiap 

putaran. Masing-masing RPP berisi 

kompetensi dasar, indicator pencapaian 

hasil belajar, tujuan pembelajaran khusus, 

dan kegiatan belajar mengajar (terlampir). 

c) Lembar Kegiatan Siswa 

Lembar kegaian ini yang dipergunakan siswa 

untuk membantu proses pengumpulan 

data hasil eksperimen (terlampir). 

d) Lembar Observasi Kegiatan Belajar 

Mengajar 

1. Lembar observasi pengolahan metode 

pembelajaran jigsaw, untuk mengamati 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran. 

2. Lembar observasi aktivitas siswa dan 

guru, untuk mengamati aktivitas siswa 

dan guru selama proses pembelajaran. 

e) Tes formatif 

Tes ini disusun berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Tes formatif 

ini diberikan setiap akhir putaran. Bentuk 

soal yang diberikan adalah pilihan ganda. 

Pengumpulan Data 

Data-data yang diperlukan dalam 

penelitian ini diperoleh melalui observasi 

pengolahan model pembelajaran Jigsaw, 

observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes 

formatif. 

Penelitian tindakan ini dilakukan 

melalui dua siklus adapun pelaksanaan 



78.  Waluyo, Penerapan Pembelajaran Kooperatif JIGSAW. 
 

tindakan secara umum melalui tahapan 

sebagai berikut: 

a. Tahap Pengembangan Fokus Penelitian. 

Untuk mengembangkan fokus 

masalah, dilakukan pembelajaran yang aktual 

di kelas dengan menggunakan pembelajaran 

kooperatif model jigsaw yang disusun oleh 

guru peneliti. Dari sini peneliti dapat 

memperoleh data tentang kondisi awal siswa. 

Data–data yang lain juga dikembangkan baik 

berasal dari guru, siswa, bahan ajar, interaksi 

pembelajaran, hasil belajar, media, dan 

sebagainya. 

b. Tahap Rencana Tindakan 

Perencanaan yang perlu dipersiapkan 

untuk tindakan perbaikan adalah: (1) 

menyususn skenario pembelajaran. Dalam 

skenario pembelajaran berisikan langkah-

langkah yang dilakukan oleh guru, bentuk-

bentuk kegiatan yang dilakukan siswa dalam 

rangka implementasikan tindakan perbaikan 

yang telah direncanakan. (2) mempersiapkan 

fasilitas dan sarana pendukung yang 

diperlukan. (3) mempersiapkan cara 

merekam dan menganalisis data mengenahi 

proses dan hasil tindakan perbaikan. 

Kegiatan pembelajaran kooperatif 

model jigsaw pada setiap siklus secara garis 

besar mencakup kegiatan .(1) kelas dibagi 

menjadi beberapa tim yang anggotanya 

terdiri 4 atau 5 siswa dengan karateristik 

yang heterogen. (2) bahan akademik 

disajikan kepada siswa dalam bentuk teks; 

dan setiap siswa bertanggung jawab untuk 

mempelajari suatu bagian bahan akademik 

tersebut. (3) para anggota dari beberapa tim 

yang berbeda memiliki tanggung jawab 

untuk mempelajari suatu bagian akademik 

yang sama dan selanjutnya berkumpul untuk 

saling membantu mengkaji bagian bahan 

tersebut. Kelompok siswa seperti di atas 

disebut “kelompok pakar” (expert group) (4) 

selanjutnya para siswa yang berada dalam 

kelompok pakar kembali kekelompok semula 

(home teams) untuk mengajar anggota lain 

mengenai materi yang telah dipelajari dalam 

kelompok pakar. (5) setelah diadakan 

pertemuan dan diskusi dalam “home teams“, 

para siswa dievaluasi secara individual 

mengenai bahan yang telah dipelajari. 

c. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Setelah direncanakan dengan baik, 

tindakan perbaikan dilaksanakan dalam 

situasi yang aktual. Pada saat yang 

bersamaan, tindakan perbaikan tersebut 

disertai dengan observasi dan interprerasi. 

Pada observasi ini, dilakukan perekaman 

mengenai segala peristiwa dan kegiatan yang 

terjadi selama tindakan dengan menggunakan 

format pengamatan. Hasil-hasil pengamatan 

diinterpretasikan. 

d. Analisis dan Refleksi 

Pada tahap analisis data, yang 

dilakukan adalah menyeleksi 

menyederhanakan, memofokuskan, 

mengabstraksikan data secara sistematik dan 

rasional. Hasil analisis kemudian 

direfleksikan, yakni dikaji apa yang telah 

dan/atau tidak terjadi, apa yang telah 

dihasilkan atau dituntaskan oleh tindakan 

perbaikan. Hasil refleksi ini digunakan untuk 

menetapkan langkah lanjut dalam rangka 

mencapai tujuan penelitian tindakan kelas. 

e. Perencanaan Tindak Lanjut 

Masalah yang diteliti diperkirakan 

belum tuntas hanya dengan satu siklus maka 

penelitian tindakan kelas dilanjutkan siklus 

kedua. Pelaksanaan perbaikan pada siklus ke- 

2 dirancang berdasarkan pada hasil analisis 

dan refleksi dari observasi dan interpretasi 

pada siklus ke- 1. Dengan prosedur yang 

sama, penelitian tindakan kelas dilanjutkan 

ke siklus berikutnya yaitu siklus ke-2. 

Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui keefektifan suatu 

metode dalam kegiatan pembelajaran perlu 

diadakan analisis data. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 

bersifat menggambarkan kenyataan atau 

fakta sesuai dengan data yang diperoleh 

dengan tujuan untuk mengetahui prestasi 
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belajar yang dicapai oleh   peserta didik 

(siswa) dan juga untuk memperoleh respon 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, untuk menganalisis 

tingkat keberhasilan atau persentase 

keberhasilan siswa setelah proses belajar 

mengajar pada setiap putarannya dilakukan 

dengan cara mengevaluasi siswa berupa 

pemberian soal tes tertulis pada setiap akhir 

siklus. Analisis ini dihitung dengan 

menggunakan statistik sederhana, yaitu: 

a. Untuk menilai ulangan atau tes 

formatif 

Penelitian melakukan penjumlahan 

nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya 

dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas 

tersebut. Sehingga diperoleh rata-rata tes 

formatifmdapat dirumuskan: 





N

X
X

 

Dengan : 

X   = Nilai rata-rata 

 Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 

   Σ N = Jumlah siswa 

b. Untuk ketuntasan belajar 

Ada dua kategori ketuntasan belajar 

yaitu secara perorangan dan secara klasikal. 

Berdasarkan KKM IPA-Terpadu siswa, 

dikatakan siswa telah tuntas belajar bila di 

kelas tersebut siswa telah mencapai atau 

melebihi nilai KKM sebesar  65 dan 

sebaliknya apabila siswa belum tutas dalam 

proses belajar mengajar nilai siswa tersebut 

kurang dari nilai KKM. Untuk menghitung 

persentase ketuntasan belajar digukan rumus 

sebagai berikut : 

%100
...

x
Siswa

belajartuntasyangSiswa
P






 

c. Untuk lembar observasi 

1. Lembar observasi pengelolaan metode 

pemberian balikan.  

Untuk menghitung lembar observasi 

pengelolaan metode pemberian balikan 

digunakan rumus sebagai berikut: 

           
2

21 PP
X


       

   Dimana:  P1 = pengamat 1  

  P2 = pengamat 2 

2. Lembar observasi aktivitas guru dan 

siswa 

Untuk menghitung lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa digunakan 

rumus sebagai berikut. 

  %100% x
X

X


    

dengan 

2.

tan.. 21 PP

pengamatjumlah

pengamahasiljumlah
X




 

Dimana:  %  =  Persentase pengamatan 

    X  = Rata-rata   

      X  = Jumlah rata-rata 

       P1   =  Pengamat 1 

     P2  =  Pengamat 2 

 

HASIL PENELITIAN 
Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Pada bab ini dipaparkan tentang 

deskripsi data hasil penelitian berdasarkan 

model pembelajaran yang telah dilakukan 

yaitu deskripsi data hasil belajar siswa kelas 

XII IPA 1 SMA Negeri 5 Palembang tahun 

pelajaran 2014/2015 yang diajar dengan 
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menggunakan model pembelajaran Jigsaw 

(prasiklus, siklus I,  siklus II). 

 

1. Hasil Belajar Siswa Biologi Kelas XII 

IPA1  Pra Siklus 

Pelaksanaan tindakan dimulai dengan 

mengadakan observasi awal yang dilakukan 

pada hari Senin 22 September 2014. 

Tujuannya untuk mengetahui lebih 

mendalam kondisi sekolah, sebagai kelas 

yang akan mendapat perlakuan. Kondisi 

tersebut mencakup kondisi fisik kelas, 

kondisi siswa, guru, proses pembelajaran dan 

kegiatan belajar mengajar di kelas serta 

sarana dan prasarana pendidikan yang 

terdapat di kelas maupun di sekolah. Pada 

observasi awal, kegiatan pembelajaran terdiri 

dari 3 tahapan, 1) Kegiatan awal, 2) Kegiatan 

Inti, dan 3) Penutup. Pada kegiatan awal 

yang berupa apersepsi, siswa diajak tanya 

jawab tentang materi yang akan dibahas, 

yang akhirnya mengaitkan dengan materi 

inti; Sedangkan pada kegiatan inti dalam 

pembelajaran banyak menggunakan metode 

ceramah tanpa menggunakan media hanya 

buku pelajaran Biologi digunakan sebagai 

sumber belajar. Guru lebih banyak 

menerangkan dengan menggunakan metode 

ceramah dalam menjelaskan konsep sehingga 

terkesan siswa hanya mendapatkan konsep 

yang abstrak dan kegiatan belajar mengajar 

terfokus kepada guru. Selain itu, keterlibatan 

siswa masih tampak kurang optimal, ini 

terlihat dari kepasifan dan kebingungan siswa 

dalam mengikuti dan memahami pelajaran 

yang disampaikan guru. Adapun kegiatan 

penutup siswa diberi tugas mengerjakan soal 

atau evaluasi. 

Semua aspek-aspek yang diamati pada 

prasiklus  ini mendapatkan kriteria kurang 

baik. Seperti aspek memotivasi siswa, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, 

mengatur siswa dalam kelompok, 

mempersentasikan langkah-langkah kerja, 

melatih keterampilan kooperatif, 

membimbing siswa membuat rangkuman, 

pengelolaan waktu, serta keantusiasan baik 

siswa maupun gurunya. Aspek yang 

mendapatkan kriteria kurang baik itu 

merupakan kelemahan pada prasiklus  dan 

akan dijadikan bahan kajian untuk refleksi 

dan revisi yang akan dilakukan pada 

prasiklus .  

Pada prasiklus , secara garis besar 

kegiatan belajar mengajar dengan metode 

pembelajaran kooperatif model Jigsaw sudah 

dilaksanakan dengan baik, walaupun peran 

guru masih cukup dominan untuk 

memberikan penjelasan dan arahan, karena 

model tersebut masih dirasakan baru oleh 

siswa. 

No. Uraian Hasil Prasiklus 

1. Nilai rata-rata tes formatif 66,76

2. Jumlah siswa yang tuntas belajar 10

3. Persentase ketuntasan belajar 40,00

Tabel 4.1. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada Prasiklus 

 

Dari tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa 

dengan menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif model Jigsaw diperoleh nilai rata-

rata prestasi belajar siswa adalah 66,76 dan 

ketuntasan belajar mencapai 40% atau ada 10 

siswa dari 25 siswa sudah tuntas belajar. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada 

siklus pertama secara klasikal siswa belum 

tuntas belajar, karena siswa yang 

memperoleh nilai ≥ 75 hanya sebesar 40% 

lebih kecil dari persentase ketuntasan yang 

dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini 

disebabkan karena siswa masih merasa baru 

dan belum mengerti apa yang dimaksudkan 

dan digunakan guru dengan menerapkan 

metode pembelajaran kooperatif model 

Jigsaw. 

a.  Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar diperoleh informasi dari hasil 

pengamatan sebagai berikut:  
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1) Guru kurang baik dalam memotivasi 

siswa dan penyampaian tujuan 

pembelajaran. 

2) Guru kurang baik dalam melatih 

keterampilan kooperatif serta dalam 

pengelolaan waktu. 

3) Guru dan siswa kurang begitu antusias 

selama pembelajaran berlangsung. 

b.  Revisi 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

pada prasiklus  ini masih terdapat 

kekurangan, sehingga perlu adanya revisi 

untuk dilakukan pada siklus berikutnya. 

1) Guru perlu lebih terampil dalam 

memotivasi siswa dan lebih jelas 

dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

2) Guru perlu lebih terampil lagi dalam 

melatih keterampilan kooperatif. 

3) Guru perlu mendistribusikan waktu 

secara baik dengan menambahkan 

informasi-informasi yang dirasa perlu 

dan memberi catatan 

4) Guru harus lebih terampil dan 

bersemangat dalam memotivasi siswa 

sehingga siswa bisa lebih antusias. 

 

2. Siklus I 

a.  Tahap perencanaan  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 2, LKS, 2, soal tes formatif 

II dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi 

pengelolaan metode pembelajaran kooperatif 

model Jigsaw dan lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa. 

b.  Tahap kegiatan dan pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

untuk siklus I ini, dilaksanakan pada tanggal  

10 Oktober 2014 di kelas XII IPA 1 dengan 

jumlah siswa 25 siswa. Dalam hal ini peneliti 

bertindak sebagai guru. Adapun proses 

belajar mengajar mengacu pada rencana 

pelajaran dengan memperhatikan revisi pada 

prasiklus , sehingga kesalahan atau 

kekurangan pada prasiklus  tidak terulang 

lagi pada siklus I. Pengamatan (observasi) 

dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 

belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar 

siswa diberi tes formatif II dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa dalam proses belajar mengajar yang 

telah dilakukan. Instrumen yang digunakan 

adalah tes formatif II.  

Pada kegiatan belajar mengajar 

(siklus I) yang dilaksanakn oleh guru 

dengan menerapkan metode pembelajarn 

kooperatif model Jigsaw  mendapatkan 

penilaian yang cukup baik  dari pengamat. 

Maksudnya dari seluruh penilaian tidak 

terdapat nilai kurang. Namun demikian 

penilaian tesebut belum merupakan hasil 

yang optimal, untuk itu ada beberapa aspek 

yang perlu mendapatkan perhatian untuk 

penyempurnaan penerapan pembelajaran 

selanjutnya. Aspek-aspek tersebut adalah 

memotivasi siswa, menghubungkan 

pelajaran yang sebelumnya, 

mempersentasikan langkah-langkah metode 

pembelajaran, melatih keterampilan, 

memberikan bantuan kepada kelompok 

yang mengalami kesulitan, antusiasme baik 

siswa maupun guru, dan pengelolaan 

waktu.  

Dengan penyempurnaan aspek-aspek 

di atas dalam penerapan metode 

pembelajarn kooperatif model Jigsaw 

diharapkan siswa dapat menyimpulkan apa 

yang telah mereka pelajari dan 

mengemukakan pendapatnya sehingga 

mereka akan lebih memahami tentang apa 

yang telah mereka lakukan.  

No. Uraian Hasil Siklus I

1. Nilai rata-rata tes formatif 77.44

2. Jumlah siswa yang tuntas belajar 20

3. Persentase ketuntasan belajar 80.00

Tabel 4.2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada Siklus I
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Dari tabel 4.2 di atas diperoleh nilai 

rata-rata prestasi belajar siswa adalah 77,44 

dan ketuntasan belajar mencapai 80% atau 

ada 20 siswa dari 25 siswa sudah tuntas 

belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada 

siklus I ini ketuntasan belajar secara klasikal 

telah mengalami peningkatan sedikit lebih 

baik dari prasiklus .  Adanya peningkatan 

hasil belajar siswa ini karena setelah guru 

menginformasikan bahwa setiap akhir 

pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga 

pada pertemuan berikutnya siswa lebih 

termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa 

juga sudah mulai mengerti apa yang 

dimaksudkan dan diinginkan guru dengan 

menerapkan metode pembelajaran kooperatif 

model Jigsaw. 

c.  Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

diperoleh informasi dari hasil pengamatan 

sebagai berikut: 

1) Menjelaskan materi yang sulit, 

memberikan umpan 

balik/evaluasi/tanya jawab. 

2) Memotivasi siswa, menghubungkan 

pembelajaran sebelumnya. 

3) Mempersentasikan langkah-langkah 

metode pembelajaran, melatih 

keterampilan kooperatif, serta 

memberikan bantuan kepada setiap 

kelompok. 

4)  Pengelolaan waktu. 

5) Keantusisan baik guru maupun siswa. 

d.  Revisi Rancangan 

Pelaksanaan kegiatan belajar pada 

siklus I ini masih terdapat kekurangan-

kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk 

dilaksanakan pada siklus II antara lain: 

1) Guru dalam Memotivasi siswa 

hendaknya dapat membuat siswa lebih 

termotivasi selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

2) Guru harus menjelaskan lebih 

terperinci lagi dalam pelaksanaan 

metode pembelajaran yang diberikan 

kepada siswa.  

3) Guru harus lebih dekat dengan siswa 

sehingga tidak ada perasaan takut 

dalam diri siswa baik untuk 

mengemukakan pendapat atau 

bertanya. 

4) Guru harus lebih sabar dalam 

membimbing siswa merumuskan 

kesimpulan/menemukan konsep. 

5) Guru harus mendistribusikan waktu 

secara baik sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

6) Guru harus lebih terampil dan 

bersemangat lagi agar antusiasme 

siswa lebih dalam pembelajaran. 

 

3.  Siklus II 

a.  Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 

3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi 

pengelolaan pembelajaran kooperatif model 

Jigsaw dan lembar observasi aktivitas guru 

dan siswa. 

b.  Tahap kegiatan dan pengamatan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal  20 

Oktober  2014 di kelas XII IPA 1 dengan 

jumlah siswa 25 siswa. Dalam hal ini peneliti 

bertindak sebagai guru. Adapun proses 

belajar mengajar mengacu pada rencana 

pelajaran dengan memperhatikan revisi pada 

siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan 

pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus 

II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar 

mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar 

siswa diberi tes formatif 3 dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah 

tes formatif 3. Adapun data hasil penelitian 

pada siklus II terlihat seperti pada tabel 4.2 
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Pada kegiatan belajar mengajar (siklus 

II) yang dilaksanakan oleh guru dengan 

menerapkan metode pembelajaran kooperatif 

model Jigsaw mendapatkan penilaian cukup 

baik dari pengamat adalah Memotivasi siswa, 

mempersentasikan langkah-langkah metode 

pembelajaran, melatih keterampilan 

kooperatif, memberikan bantuan serta 

membimbing siswa merumuskan kesimpulan 

/menemukan konsep, pengelolaan waktu, dan 

keantusiasme baik siswa maupun guru.  

Penyempurnaan aspek-aspek di atas dalam 

menerapkan metode pembelajaran kooperatif 

model Jigsaw diharapkan dapat berhasil 

semaksimal mungkin. 

No. Uraian Hasil Siklus II

1. Nilai rata-rata tes formatif 84.88

2. Jumlah siswa yang tuntas belajar 23.00

3. Persentase ketuntasan belajar 92.00

Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada Siklus II

 

Dari tabel 4.3 diperoleh nilai rata-rata 

prestasi belajar siswa adalah  84,88 dan 

ketuntasan belajar mencapai 92 % atau ada 

23 siswa dari 25 siswa sudah tuntas belajar. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II 

ini ketuntasan belajar secara klasikal telah 

megalami peningkatan lebih baik dari siklus 

I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini 

karena  guru selalu memberi informasi dan 

motivasi kepada siswa pada akhir 

pembelajaran bahwa. Dan pada akhir belajar 

selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan 

siklus II ini siswa termotivasi untuk belajar. 

Selain itu siswa juga mengerti  yang 

dimaksudkan dengan metode Jigsaw. 

c.  Refleksi 

Pada tahap ini akan dikaji apa yang 

telah terlaksana dengan baik maupun yang 

masih kurang baik dalam proses belajar 

mengajar dengan penerapan metode 

pembelajaran kooperatif model Jigsaw. Dari 

data-data yang telah diperoleh dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

1) Selama proses belajar mengajar guru 

telah melaksanakan semua 

pembelajaran dengan baik. Meskipun 

ada beberapa aspek yang belum 

sempurna, tetapi persentase 

pelaksanaannya untuk masing-masing 

aspek cukup besar. 

2) Berdasarkan data hasil pengamatan 

diketahui bahwa siswa aktif selama 

proses belajar berlangsung. 

3) Kekurangan pada siklus-siklus 

sebelumnya sudah mengalami 

perbaikan dan peningkatan sehingga 

menjadi lebih baik. 

4) Hasil belajar siswa pada prasiklus II 

mencapai ketuntasan. 

d.  Revisi Pelaksanaan  

Pada siklus II guru telah menerapkan 

metode pembelajaran kooperatif model 

Jigsaw dengan baik dan dilihat dari aktivitas 

siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan 

proses belajar mengajar sudah berjalan 

dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi 

terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan 

untuk tindakah selanjutnya adalah 

memaksimalkan dan mempertahankan apa 

yang telah ada dengan tujuan agar pada 

pelaksanaan proses belajar mengajar 

selanjutnya penerapan metode pembelajaran 

kooperatif model Jigsaw dapat meningkatkan 

proses belajar mengajar sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

 

Gambar 4.1 Grafik Ketuntasan Klasikal 
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Pembahasan 

1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

model Jigsaw memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari semakin mantapnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru (ketuntasan belajar 

meningkat dari praklus , siklus I, dan siklus 

II) yaitu masing-masing  40%, 80%, 92 %. 

Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal telah tercapai. (gambar 4.1). 

2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola 

Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh 

aktivitas siswa dalam proses metode 

pembelajaran kooperatif model Jigsaw dalam 

setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini 

berdampak positif terhadap prestasi belajar 

siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan 

meningkatnya nilai rata-rata siswa pada 

setiap siklus yang terus mengalami 

peningkatan.  

3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 

Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

Biologi dengan metode pembelajaran 

kooperatif model  Jigsaw yang paling 

dominan adalah bekerja dengan 

menggunakan alat/media, 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan 

guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa 

dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 

aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama 

pembelajaran telah melaksanakan langkah-

langkah metode pembelajaran kooperatif 

model Jigsaw dengan baik. Hal ini terlihat 

dari aktivitas guru yang muncul di antaranya 

aktivitas membimbing dan mengamati siswa 

dalam mengerjakan kegiatan 

LKS/menemukan konsep, menjelaskan 

materi yang sulit, memberi umpan 

balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase 

untuk aktivitas di atas cukup besar. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan 

hasil belajar Biologi pada siswa kelas XII 

IPA 1 SMAN 5 Palembang. Pembelajaran 

dengan model jigsaw dilaksanakan dengan 

memperhatikan beberapa hal diantaranya 

penyiapan bahan ajar dan persiapan yang 

matang, pengelolaan kelas yang baik, 

perhatian guru yang bervariasi sesuai dengan 

kebutuhan siswa, jumlah media/ alat yang 

cukup. 

Pembelajaran dengan menggunakan 

metode jigsaw ini membutuhkan persiapan 

mengajar dan manajemen waktu dan kelas 

dengan baik guna mencapai efektifitas hasil 

pada setiap aktivitas pembelajaran di kelas. 

Pembelajaran Biologi dengan model jigsaw 

dapat meningkatkan pemahaman konsep 

Biologi pada siswa dan membuat 

pembelajaran lebih aktif dan menarik 

 

Saran 

1) Saran bagi guru 

Untuk mencapai hasil yang maksimal, 

seorang guru dalam mengajar Biologi harus 

menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi salah satunya dengan 

menggunakan Metode Jigsaw.  

2) Saran bagi sekolah 

Pihak sekolah hendaknya menyediakan 

sarana dan prasarana yang menunjang proses 

pembelajaran seperti media pembelajaran, 

buku-buku penunjang dan peralatan 

teknologi informasi yang memadai. 
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